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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam kehidupan remaja ﬁlmdern kadangkala norma-norma
kehidupan yang baik dalam pandangan agama kurang diperhatikan,
bahkan tidak jarang dilanggar oleh warga masyarakat. Keadaan yang
demikian disebabkan lemahnya keimanan atau akidah, terbatasnya
pengetahuan keagamaan yang seharusnya dipunyai dan lemahnya
keteladanan hidup vyang terpuji dalam kehidupan di lingkungan
keluarga. Selain itu kemugkinan pengaruh lingkungan pergaulan
sosial yang tidak baik, pergaulan modern dengan segala
penampilannya. seperti: pergaulan bebas, pengekspresian tanda kasih

digilib sayang vangikelewatan damsopan-santup dalam kehidupanyang yangac i

semena-mena. Makanan dan minuman yang diharamkan sudah tidak
diindahkan lagi, cara mencari rezeki dan penggunaannya yang tidak
didasarkan ajaran agama. Pola pakaian yang dipakai dan tutur kata
sebagai alat berkomunikasi yang tidak memperhatikan kesopanan.
Kesemuanya itu akhir-akhir ini memang terkesan kurang

diindahkan, bahkan menjadi sesuatu norma vang tidak diperhatikan.
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Remaja dan pemuda yang merupakan bagian terbesar dari
anggota masyarakat dan bangsa Indonesia, perlu memperhatikan
keadaan dirinya dengan segala aspek penampilannya.

Pergaulan modern yang bebas nilai telah menyebabkan remaja
dan pemuda kehilangan nilai-nilai  kesucian dirinya vyang
sebenarnya sangat perlu dijaga dan dipelihara demi taraf
kebahagiaan hidupnya di masa mendatang tidak sedikit pula di
antara mereka rusak fisiknya disebabkan karena akibat narkotika
dan minuman keras serta kebebasan seksual yang digandrunginya.

Untuk mengantisipasi perubahan-perubahan yang diakibatkan
oleh budaya modernisasi terhadap kehidupan remaja modern
dibutuhkan sesuatu untuk mengimbanginya yaitu moral dan akhlak
vang mulia. Oleh karena itu, untuk mencegah dan meluasnya

“dampak “fegatit dan adanya modernisasi ini maka peran moral
sangat penting, karena moral adalah keseluruhan daripada norma
yvang mengatur manusia di dalam masyarakat untuk melaksanakan
perbuatan yang baik dan benar.

Dari wuraian tersebut di atas dapat ditarik suatu pengertian
bahwa pengaruh moral terhadap kehidupan individu masyarakat
kKhususnya remaja itu sangat menentukan sekali, sebab sebelum

melakukan perbuatan manusia akan menentukan sendiri apa yang

ingin dikerjakan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



3
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B.Penegasan dan Alasan Memilih Judul
. Penegasan Judul
Dalam pembuatan skripsi ini, penulis tertarik untuk memilih
Jjudul “Problematika Moral Dalam Kehidupan Remaja Modern
Menurut Islam™ karena masalah moral adalah masalah yang
sangat esensial dalam rangka menentukan baik dan buruknya
perilaku seseorang dalam menata kehidupannya.
Moral atau akhla.k vang dituntut dan dipelihara ialah akhlak
vang merupakan sendi aganﬁa di sisi Tuhan, bukanlah sekedar
mengerti bahwa kebenaran itu adalah mulia dan dusta adalah
hina, dan bukan pula sekedar mengetahui bahwa akhlak itu
sesuatu kehancuran. akan tetapi akhlak yang dituntut yaitu
realisasi jiwa dan segala sesuatu yang mempengaruhinya untuk
g ummes sery RANanE patys dilakukan dan meninggalkan apa Yang. . ac i
patut ditinggalkan.
Untuk lebih jelasnya tentang pengertian judul di atas maka &
penulis akan uraikan satu persatu yaitu:
Problematika : Masalah. permasalahan.’
Moral “(ajaran) baik buruk perbuatan dan kelakuan

(akhlak, kewajiban).’

'Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 1995 hal 789

*WIS. Poerwodarminto. Kamus Umum  Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.
t.th. hal. 654
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Kehidupan - (perihal, keadaan. sifat/hidup).’

Remaja - Mecreka yang telah meninggalkan masa kanak-
Kanak yang penuh dengan ketergantungan dan
menuju masa pembentukan tanggung jawab. !

Modemn : Yang terbaru. secara baru. mutakhir.’

Dari pengertian di atas. maka dapat Kita pahami bahwa
pembahasan  skripsi i berkisar pada masalah moral dalam
tatanan  kchidupan remaja modern vang kehidupannya selalu

diwarnai oleh berbagai hal yang serba mutakhir.

2. Alasun A Ie.rm'!ih'.frr.rdt:r!r
Dalalﬁ kemajuan science dan teknologi yang tidak berpijak
Kepada tuntunan agama dan hati nurani yang murni, maka
Keadaan pergaulan manusia semakin jauh dari adab kesopanan
digi“b_\"lfliﬂ?f Glfut e ot St Cfsi'(ajnI?Eili?l'giﬂiﬁr'?ﬁ}il?iﬂiﬁizllir?'%ima'al‘fd?llgiﬁi{%?:ﬁw)sz?i'ac'id
dalam  kehidupan di Barat saja. namun juga dijumpai dalam
kehidupan masyarakat Indonesia vang mavoritas m_asyarakalnya
adalah muslim,
Kemajuan dalam segala aspek kehidupan yang mengabaikan

tuntunan agama menyebabkan pergeseran nilai-nilai kehidupan

vang makin lama semakin hanyut dalam kemajuan zaman tanpa

Y Ibid. hal. 356.

*Hasan Basri. Remaja Berknalitas, Yogyakarta. Pustaka Pelajar, 1995, hal_ 4.

TW.LS. Poerwadarminta. Op.cit. hal. 656..
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memperhatikan  lagi  ajaran agama dalam kehidupan mereka )
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termasuk pula dalam pergaulan modern vang mercka mehibatkan
diri di dalamnya.”

Dengan  tibanya zaman modern itu. maka remaja dalam
mengarungi atau menjalani kehidupannya tidak lagi dihidupkan
Kepada  persoalan Kulturalnva  sendiri akan letapr  juga
dihadapkan pada persoalan lingkungannya vyang terdiri dari
berbagar golongan manusia yang crat berhubungan satu sama
lain.

Pada persoalan ini. maka remaja dihadapkan pada suatu
permasalahan untuk menentukan perilaku antara baik atau buruk.
dan antara menguntungkan atau tidak menguntungkan. maka
dalam posisi ini, peran moral akan tampak dan menjadi probem
tersendiri bagi remaja modern.

digilib.uinsagg.rigrzi%gkilzilkl).uir?sg.r;c.idsciiléiiIligl.]dins';].gtlf.i;a dli)g(i i]él.ui?wsat.gg.li‘cl:lr(iil?gilig.]bliHb—a.ac.id
menuangkan permasalahan yang ada dalam lingkup kehidupan
remaja  modern, vyang permasalahannya terstressing pada
pengendali  kehidupan  untuk mencapat  kebenaran  dan
kebahagiaan yang nyata. baik dalam pandangan manusia maupun

Tuhan.

. “Hasan Basri, ap.cit. hal. 51
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C. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang dijelaskan di atas. maka untuk lebih
mempermudah pemahaman dalam pembahasan skripsi ini. maka
perlu adanya beberapa hal yang diangkat sebagai masalah vang
perlu dicarikan jawabannya. secara singkat rumusan masalah ini
dapat penulis kemukakan sebagai berikut:
I. Apa pengertian moral secara umum dan bagaimana pengaruh
serta peranannya dalam tatanan kehidupan remaja modern.
2. Apa pengertian remaja dan problematikanya serta apa pengaruh
tatanan kehidupan modern terhadap pergeseran nilai-nilai moral.
3. Adakah solusi bagi remaja modern dalam menanggulangi
problemnya.  bisakah  hal itu dilakukan dengan tanpa
memperhatikan unsur-unsur moral, terutama moral agama.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D.Tujuan Yang Ingin Dicapai
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan skripsi ini
adalah:
1. Ingin mengetahui sejauhmana remaja modern mampu melakukan
aktivitas kehidupannya dengan memperhatikan aspek moral.
2. Ingin mengetahui dampak vyang ditimbulkan dunia modern

terhadap pergegseran nilai-nilai moral.
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3. Memberikan kontribusi pemikiran kepada pembaca tentang

berbagai kiat untuk menetralisir kehidupan remaja modern.

E.Sumber Yang Dipergunakan
Sumber yang dipergunakan dalam penyelesaian skripsi ini
adalah terdiri dari:
I. Buku-buku ilmiah agama

2. Buku-buku filsafat

('S

. Buku-buku sosiologi

I

. Buku-buku psikologi

i

. Buku-buku ilmiah umum

6. Kamus Bahasa Indonesia

7. Al-Qur'an dan tafsirnya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

8. Hadits Bukhari

9. Buku-buku lain yang menunjang penyelesaian skripsi.

F.Metode dan Sistematika Pembahasan
1. Metode pembahasan
Dalam rangka menganalisa data literer, guna penyusunan dan
penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode berfikir

vang berkaitan dengan:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Metode berfikir Induktif yaitu pembahasan suatu permasalahan
yang diangkat dari fakta yang bersifat khusus, suatu ketika di
bagian lain generalisasinya diterapkan pada permasalahan yang
bersifat umum.’

b. Metode  berfikir  Deduktif. vaitu pembahasan  suatu
permasalahan yang berangkat dari pokok persoalan dan
peristiwa yang umum, suatu ketika generalisasinya diterapkan
untuk peristiwa dan permasalahan vang bersifat khusus.®

¢. Metode berfikir Komperatif, yaitu metode berfikir dengan
membandingkan suatu kebenaran permasalahan pada bentuk-
bentuk lain  kemudian ditarik suatu pengertian untuk
mengambil suatu kesimpulan.’

2. Sistematika pembahasan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Agar hasil dari penuﬁlsan in1 nanti bisa difahami dan
dinikmati  hasilnya, serta mudah cara menelaahnya, maka
penulisannya perlu diatur dan disistematisir ke dalam beberapa
bentuk bab dengan berbagai sub babnya.

Secara konkrit keempat bab tersebut dapat disimpulkan

sebagai berikut:

" Sutrisno Hadi, M.A., Metodologi Riset, Yogyakarta, UGM Press, 1987, hal. 41
8 yp: 5

Ibid., hal. 36
? Ibid., hal. 48

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bab 1| : Sesuar dengan kelazimannya, maka bab ini memuat
tentang penegasan dan alasan memilih judul,
rumusan masalah.  tujuan yang ingin dicapai,
sumber-sumber vyang dipergunakan dan diakhiri
dengan metode dan sistematika pembahasan.

Bab 11 : Bab ini memuat tentang pengertian moral dan
pengaruhnya dalam pembentukan kepribadian serta
perannya dalam perwujudan remaja modern.

Bab III  : Dalam bab ini dijelaskan tentang remaja modern dan
problematikanva, realisasi moral dan pengaruh
kehidupan modern terhadap pergeseran nilai moral.

Bab IV : Bab ini adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 11
MORAL SEBAGAT ASAS KEBAHAGIAAN HIDUP REMAJA ISLAM

DALAM MASYARAKAT MODERN

A.Pengertian Moral
Secara etimologi pengertian moral menurut Dr. H. Hamzah
Ya kub ialah: Perkataan moral berasal dari bahasa latin “Mores "
Kata jamak dari “"Mos™ vyang berarti adat kebiasaan. Dalam kamus
bahasa Indonesia. moral diterjemahkan dengan arti susila.'

Sedangkan menurut Rachmat  Djatnika pengertian

moral adalah: “Moral dalam bahasa Arab disebut “Akhlak”

(C})L&-\) bentuk jamak dari “Khulugun ™ ( Ql:— ) yang berarti budi
pekertinsSinonimnyaietika danamotahsLtika berasal daci batiasa latin oc.id
“etos " yang berarti kebiasaan”.?

Secara terminologi, definisi moral menurut Ibnu Maskawaih
dalam bukunya “Tahdzibul Akhlak wa Tathirul A'raq” yang

dikemukakan olch Drs. Humaidi Tatapangarsa dalam bukunya “IImu

Akhlak™ 1alah:

'Hamzah Ya'koeb, Lika Islam, Bandung, Cv Diponegoro, 1988, hal. 14.

:.Rachmal Djatnika  Niseem Loka Islami (Akhlak Afulia), Surabaya, Pustaka Islam,
1987, hal 25

10
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Koy ) f{fﬁuﬂ Bl 3l b e ls il Yl

Artinya: “Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan, tanpa melalui pertimbangan pikiran
(lebih dulu).”

Sedangkan Imam  al-Ghozali  dalam bukunya “/hya’
Ulumuddin” mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut:

e~ e A

IV 3oa e iy o i an ey, e 5k

EISYE N R R

Artinya: Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalafrxjiwa yang
dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudabh.
dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih
dulu).*
digiligﬁmsear.l;gll.g d1|Eg,| ib.ll),lll-r?s%.al%.ri'd%%m‘&&&maimgﬂw&%gﬁghﬂ@iﬂ@%?ﬁﬁwsa.ac.id
yang disebut “akhlak” ialah adarul iradah atau kehendak yang
dibiasakan.” Definisi ini terdapat dalam suatu tulisannya yang -
berbunyi:
Akhlak 1alah kebiasaan kehendak. Berarti bahwa kehendak itu

bila membiasakan sesuatu maka. kebiasaannya itu disebut akhlak.”

14

*Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak. Surabaya, Bina Iimu, 1994, hal

*Ibid., 14

*Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), Jakarta, Bulan Bintang, 1975, hal. 62.
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa yang dinamakan moral (akhlak) ialah
kemauan manusia yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan
berulang-ulang, sehingga menjadi adat dan membudaya vyang
mengarah kepada kebaikan dan keburukan.

Maka dengan demikian, akhlak ada hubungannya dengan
tingkah laku manusia, yang mana tingkah laku itu bisa sudah ada
pada diri seseorang dan dilakukan secara berulang-uiang dan terus-
menerus secara spontan, bila perbuatannya itu sesuai dengan adat,
dan ajaran agama Islam, maka hal itu dinamakan akhlak yang baik.
Sebaliknya, bila yang dilakukannya tidak sesuai dengan adat dan
ajaran agama Islam, maka itu dinamakan akhlak yang buruk.
Sebenarnya akhlak itu dapat dibentuk dan diusahakan oleh tiap-tiap
midntsia; sehthggd dapat iefl gardh padadkilaR Vang Baik da dapat>> -
pula akhlak yang buruk.

Bila seseorang tingkah lakunya dan tindakannya cenderung
dengan perbuatan yang sesuai dengan akhlak yang baik, maka ia
akan menjadi orang yang baik akhlaknya. sebaliknya bila seseorang
itu tindakannya cenderung kepada perbuatan yang buruk ia akan
- menjadi orang yang buruk akhlaknya.

Perlu diingat bahwa moral atau kesusilaan adalah keseluruhan

daripada norma yang mengatur manusia di masyarakat untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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melaksanakan perbuatan-perbuatan vang baik dan benar. namun
perbuatan yang baik dan benar menurut seseorang tidak pasti baik
dan benar bagi orang lain. Oleh sebab itu diperlukan prinsip-prinsip
kesusilaan yang dapat berlaku untuk umum, yang telah diakui
kebaikan dan kebenarannya. Jadi jelaslah bahwa moral itu dipakai
untuk memberikan penilaian atau predikat terhadap tingkah laku
seseorang.

Di dalamnya hidupnya, seseorang akan dinilai tingkah lakunya.
Penilaian ini mungkin berupa pujian. mungkin pula celaan. Dengan
perkataan lain, ia akan memperoleh gelar baik atau gelar buruk.

Jelaslah bahwa persoalan di atas menyangkut tanggapan akan
makna hidup. Oleh karena sampai di mana tertib teraturnya
kehidupan seseorang yang ia bina. Hal ini tergantung pada salah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
benarnya pengertian dia akan kebenaran.

Dalam masalah kehidupan manusia nantinya beruntung atau
celaka baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini pada hakekatnya

tergantung pada individu manusia masing-masing. Dr. Fuad Amsyari

berpendapat sebagai berikut:

“Dalam kehidupan manusia vyang hiterogen ini menjadi
Sunnatullah bahwa manusia itu bebas memilih. Manusia diberi
kebebasan untuk memilih konsep mana yang dipakai dalam
hidup mereka. Suatu contoh apabila seseorang atau suatu
masyarakat dihadapkan dengan dua atau lebih konsep-konsep
hidup, dia atau mereka bebas memilih konsep mana yang akan
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dijalankan. Bila di depan ada konsep Islam dan konsep non
Islam, mereka bebas memilih konsep manapun yang disukai.”
Akan tetapi kebebasan memilih ini bukannya tanpa resiko.
karena dengan hak memilih ini Allah sekaligus meletakkan
padanya penghargaan dan hukuman. Mereka yang memilih jalan
Islam akan mendapat keberuntungan dan kesejahteraan dunia
dan akhirat. karena jalan tersebut adalah jalan yang diridloi
Allah yang menjadi Pencipta alam semesta ini. Sedangkan
sebaliknya mereka yang memilih jalan konsep non islam, jalan
thoghut, akan memperoleh kesulitan dan kerugian, karena hal itu
bertentangan dengan hakekat Pencipta-Nya jagat rava yang
diciptakan-Nya dengan Sunnatullah ®

B.Dasar-dasar Moral Dalam Islam

Apabila diperhatikan keh:idupan masyarakat umat manusia,
maka akan dijumpai tingkah laku manusia bermacam-macari yang
satu berbeda dengan yang lain, bahkan dalam penilaian tingkah laku
itupun berbeda-beda tergantung kepada batasan pengertian baik dan
t:jlllgrm't;ufinigagg|(?‘é?gt|llj|brtﬂﬁsgg/ggi}§ %ﬁgiﬁ%%lmgggicl.‘id g}éﬁﬁg%%n%g%%?g (?igﬁi%t.&ﬂsa.ac.id
norma. Norma inilah yang menjadi sumber akhlak manusia.

Namun vyang penulis maksud dengan sumber-sumber atau .
dasar-dasar moral dalam pembahasan ini adalah dasar moral yang
bersumber pada norma-norma ajaran agama Islam yaitu norma yang
datangnya dari Allah dan Rasul-N_va.

Sehubungan dengan hal itu, banyak al-Qur'an dan hadits Nabi

yang menjadi dasar moral antara lain:

®Fuad Amshari, /slam dalam Dimensi Pembangunan Nasional, Surabaya, Bina
Ilmu, 1989, hal. 4.
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Firman Allah Swt yang berbunvi:

Co & FraA oL

el iy S R 01 ,#)u_s(_ﬁu\{m
s 8 sjfv\

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang vyang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah. (Al-Ahzab: 21)’

Juga firman Allah:

Sl

e s

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. (Al-Qalam: 4)*

'é Ud s ac.l gidb |r|%a&)|nsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

oF

dM’Y‘VJKA Y&.—m&l L(\ -

Artinya: Sesungguhnya aku diutus oleh Allah Swt adalah untuk
menyempurnakan akhlak manusia.’

! Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahannya,
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Jakarta, 1985, him. 670.
® Ibid. hlm. 960,

’Barnawie Umari, Materi Akhiak, Solo, Ramadhani. 1986. hal. 2.
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sunnah rasul adalah pedoman hidup yang menjadi asas bagi sctiap
mushm. Maka teranglah keduanya merupakan sumber moral dalam
Istam. AL-Qur'an  dan sunnah Rasul adalah ajaran yang paling mulia
dani segala ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan manusia
hingga telah  menjadi Keyakinan  Islam bahwa akal dan nalun
manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahan keduanya.

Dart pedoman iulah diketahui Riteria mana yang baik dan jahat,

mana yang halal dan mana yang haram.

C.Pengarut Moral Dalam Pembentukan Kepribadian ”i;,XL kAL

|
i
[

Kemauan atau kehendak menjadi faktor penting di dalam mor: g
vaitu bahwa moral adalah membiasakan kehendak yang prosesnya

melalur:

hadanya  kecenderunpan/cinta/senangid axstelahssaid skiubinse.ac.id

digilib.uinsazac.id digilib.uinsa.
stimulan.
2. Bimbang/ragu, mana  yang - harus  dipithh di antara

kccendcrungan—kcccndcrungan tadi.
3. Memutuskan memilih salah satu kecenderungan/keinginan yang

banyak untuk dikerjakan '

I"‘Raclmml Dyatntha. Op.cr hal 51
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D1 dalam perilaku manusia, kehendak ini merupakan kekuatan
yang mendorong manusia berkelakuan atau berakhlak. Kemauanlah
yang mendorong manusia berusaha dan bekerja, tanpa kemauan
semua 1de. keyakinan, kepercayaan, pengetahuan menjadi pasif dan
tidak ada arti bagi hidupnya.

Dengan  kekuatan  kemauan untuk melaksanakan atau
meninggalkan sesuatu dapat mengarah kepada yang baik. vang
menjadi akhlak yang baik. dan dapat mengarah kepada yang buruk
yang menjadi akhlak yang buruk."

Agar manusia dapat mcngarahkan perilakunya ke awal yang
baik, maka manusia harus berpegang teguh pada konsep-konsep
agama.

Prof. Dr. Hamka mengemukakan tentang keutamaan budi dalam

dﬁlkbuw?ga afé%éj IPM e?'(l:lld degblgagléllniaae?’fkd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keutamaan budi telah menghilangkan segala perangai yang
buruk-buruk, adat-istiadat yang rendah yang oleh agama telah "
dinyatakan mana yang harus dibuang dan mana yang harus
dipakai. Serta membiasakan perangai- perangal yang terpuji.

yang mulia, berbekas di dalam perzgaulan setiap hari dan merasa
nikmat memegang adat mulia itu.

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik suatu pengertian

bahwa pengaruh moral terhadap kehidupan individu (remaja) itu

" 1bid hlm. 52.

"2Hamka, Tasawnf Modern, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1983, hal. 116
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sangat menentukan sekali. sebab sebelum melakukan berbuatan
manusia menentukan sendiri apa yang akan dikerjakan.

Sikap tersebut ditentukan oleh kehendak yang merupakan sikap
bathin manusia, yang mengamati perbuatan apa yang dilakukan.
Perbuatan yang dilakukan merupakan obyek yang ada dalam hati
manusia. Oleh karena itu Prof. Dr. Harun Nasution berpendapat

bahwa:

“Dengan adanya moral yang tertanam dalam jiwa dan hati
sanubarinya, orang akan merasa bahwa ia mempunyai
kewajiban untuk menjauhi_perbuatan buruk dan menjalankan
perbuatan-perbuatan baik.”"

Sebagai realisasi pernyataan tersebut di atas bahwa moral itu
sangat penting bagi kehidupan individu. Seseorang yang bermoral

Jiwanya akan menjadi kuat dan tangguh dalam metighadapi

(?igiqi%ﬁﬂg'sa.jaic\}.gréygzillibt.itﬂgg(a.agc(.)igctﬂgﬁb.Sérﬁis%kacﬁglé?ghbﬂiggg cﬁg iéﬁgiﬂtggll(nsa.ac.id

hilang sikap keseimbangannya. Hatinya tabah menghadapi bencana

itu. -
Tetapi bagi seseorang yang tak bermoral mudah dikuasai oleh

hawa nafsunya yang selalu menuruti ‘keinginan syetan, hidupnya

selalu dibuaikan oleh kemewahan dunia. Orang yang demikianlah

yang dinamakan orang-orang yang lalai. Hal ini dijelaskan dalam

firman Allah surat al-A’raf ayat 179:

""Harun Nasution, Filsgfai Agama, Jakarta, Bulan Bintang, 1973, hal. 64
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Artinya: . Mereka mempunyai hati, tetapi tidak

dlpergunakannya untuk memahami (a}al -ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakan untuk
melihat  (tanda- tanda) kekuasaan Allah  dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak d]pcrgunakdnnya untuk
mendengar (ayat- -ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang
ternak, bahwa mereka lebih sesat lagi. Mereka 1tulah orang-
orang yang lalaj. '*

Dengan uraian tersebuyt di atas dapat ditarik suaty kesimpulan
bahwa moral (akhlak) ity sangat berperanan dalam stkap hidup
setiap manusia.

Hakekat manusia akan dinilai dari peranan akhlaknya dalam
kehidupan, tanpa akhlak akan sirnalah derajatnya sebagai makhluk
manusia yang mulia. Dan apabila manusia itu berakhlak baik ia
akan tenang dalam menghadapi cobaan hidup yang akhirnya ia

id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ak Vgeaindl WA (o dzligvl\lfg) L“?:?‘ijcyangg akan membawa ke
Jurang kenistaan.

Perangai yang mulia dari setiap individu manusia sebenarnya
secara jujur dengan tidak menurutkan hawa nafsy pribadinya yang
mengandung rasa kebencian yang menyelimuti dirinya pada sesuatu
kaum atau golongan yang berbeda pendapat dengannya.

" Departemen Agama Republik Indonesia. Op.cit. hlm. 251,

e o cid
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a
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Jiwa manusia adalah sumber dan pangkal perilaku hidupnya.
Pancaran jiwa yang baik akan mencetuskan amal perbuatan yang
baik pula, sebaliknya apabila hati seseorang telah diliputi oleh
kedengkian dan hasut maka terlahirlah ucapan atau perbuatan yang
buruk.

Apabila hati manusia itu jujur sesuai dengan fungsinya, maka
manusia akan menjadi baik. Apabila hati terpesona oleh rayuan
nafsu, maka manusia akan terjerumus ke lembah kehinaan.

Sebab  terpokok vang menjerumuskan manusia pada
kemerosotan moral ialah karena manusia menurutkan hawa
nafsunya. Ia tidak mampu mengekang diri pribadinya pada
keserakahan daya tarik materialisme. Manusia yang mulanya
berpandangan murni dan masih pada fitrah aslinya kini telah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berbalik dengan menampilkan egoisme pribadi. Ia menyisihkan
manusia yang lain karena tidak sependapat dengannya, Allah
berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 11: ‘
ALE 2B L.
Artinya: “... Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.”"
Dzat yang menciptakan manusia telah menjelaskan tentang

nafsu yang mendorong manusia kepada kejahatan, dengan firman-

Nya dalam surat Yusuf ayat 53.

5 1bid., hlm. 426.
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P
a2 <
P R

Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan.”'®

L

Artinya:

Dalam surat al-Mu’minun ayat 71 juga berfirman:

o//‘}

/:'in:’;&‘} oYl ol o {.}?Y,;\ &LFC\?\}

Artinya: “...Andai kata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka,
pasti binasalah langit dan bumi. dan semua yang ada di
dalamnya.....”"

Dengan demikian, apabila nafsu itu tidak dikuasai maka nafsu
akan berkuasa dan kalau nafsu berkuasa, kehancuran tak dapat
dielakkan lagi, sebab dikala nafsu telah menguasai diri, tentulah
Jmanusia: berubahkedudukan hakikinya sebagaiimakhluk yang muliaa. ac.id
dan lenyaplah pertimbangan akal yang sehat, hilanglah pengaruh
ilmu serta lunturlah keaslian keyakinan. Kalau hal demikian ini
sampai terjadi maka seseorang dapat dikatakan tak berakhlak.

Dalam hal ini Barnawy Umary dalam bukunya, “Materia

Akhlak™ menyatakan bahwa:

“Nafsu itu tidak hanya ada pada manusia, tetapi juga ada pada
hewan, hanya bedanya, nafsu pada manusia adalah nafsu yang

1% Ibid., him. 357.
7 Ibid. him. 534.
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harus dikuasai. sedangkan nafsu pada hewan adalah nafsu yang
menguasai.”'®

Jadi jelaslah bahwa perbedaan antara manusia dengan hewan,

manusia menguasai nafsu sedangkan hewan dikuasai oleh nafsu.

D.Peranan Moral Dalam Pembentukan Masyarakat Dinamis
Kedudukan moral dalam Kehidupan manusia itu menempati
tempat yvang penting sckali. baik scbagai individu maupun scbagai
masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya,
sejahtera rusaknya sesuatu masyarakat dan bangsa, tergantung
bagaimana moralnya. Apabila moralnva baik (berakhlak), akan
scjahteralah lahir batinnya. akan tetapi apabila moralnya buruk
(tidak  berakhalak), rusaklah lahir batinnya. Dr. Zakiah Darajat
l?j?grmg.[bﬁlna a?atc.l?(?‘l&}gﬁib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Moral adalah suatu masalah yang menjadi perhatian orang di
mana saja, baik dalam masvarakat yang telah maju, maupun dalam
masyarakat yang masih terbelakang. Jika dalam suatu masyarakat
banyak orang yang sudah rusak moralnya, maka akan goncanglah

masyarakat itu."”

' Barmawie Umary, Materia Akhlak, Solo, Ramadhani, 1986, hilm. 68.
""Zakiah Daradjat , Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, Jakarta,

Gunung Agung, 1985, hal. 63.
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Jadi pengaruh moral terhadap kehidupan masyarakat dan
bangsa itu memegang peranan penting sekali, sebab kalau
masyarakat atau bangsa itu moralnya sudah rusak. ketentraman dan
kehormatan  bangsa itu akan hilang. Untuk memelihara
kelangsungan hidup secara wajar, maka perlu sekali adanya moral
yang baik. Dengan ini berarti agama menempati tempat yang
penting, dikarenakan agama merupakan sumber moral. kalau
seseorang berpegang teguh kepada agamanya dengan sungguh-
sungguh insya Allah akan baiklah moralnya, akan tetapi sebaliknya
apabila seseorang itu telah mulai lengah dan kurang mengindahkan
agamanya, mungkin ia bisa ditimpa oleh kemerosotan moral atau

akhlak. Dr. Zakiah Darajat berpendapat bahwa:

“Perlu kita sadari bahwa kemerosotan moral yang terjadi dalam

digilib. masyarakat,yang, stelahy maju. mlabldkﬂgqrbaum%wargg@d&ha ac.id
mulai lenga %\ dan kurang mengindahkan agamanya.

Untuk menjalin hubungan antar anggota masyarakat, moral
memegang peranan penting. Drs. J.B.A F.Maijor Polak dalam
bukunya “Sosiologi Suatu Buku Pengantar Ringkas™ berpendapat
bahwa:

“Moral sosial tiap-tiap agama mengenal perkembangan-

perkembangan yang mengenai konstruksi urutan dosa-dosa

serta pengertian mengenai hal yang diharuskan atau dilarang,

diperkenankan atau dianjurkan, dan sebagainya. Dan zaman
lampau agama sering menunjukkan Kkecenderungan untuk

2 1bid., him. 72.
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menguasai kehidupan intelektual dengan tujuan untuk melarang
atau mgnekan tiap-tiap ajaran yang bertentangan dengan moral
agama.”

Agama berpendapat bahwa kehidupan manusia adalah
kehidupan abadi, tak terbatas. tak berakhir pada kematian. Apa
yang ada dalam kehidupan abadi setelah kematian ini adalah hasil
dari keyakinan-keyakinan yang suci dan benar. kualitas-kualitas
moral yang baik, dan amal-amal sholeh yang dikerjakan di dunia ini
sewaktu manusia -masih hidup. Karena itu, agama memandang
dalam perspektif kehidupan abadi di dunia mendatang ketika
menetapkan tugas-tugas kewajiban-kewajiban atas individu dan
masyarakat di dunia ini. Agama mengemukakan aturan-aturannya
atas dasar pengenalan serta pengabdian kepada-Nya. yang memiliki
efek-efek fak ternilai vang bakal diungkapkan nanti setelah mati
ﬁigﬂikpﬁki‘é%idl@s&!ﬂﬁgmfaﬁc-‘d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mengingat bahwa agama adalah program untuk kehidupan, ia
mesti memberikan tugas/kewajiban untuk manusia dalam kehidupan
untuk dilaksanakan. Secara keseluruhan, kehidupan kita berkaitan
dengan tiga hal:

1. Allah Swt. yang menciptakan kita atas karunia-Nya Kkita

berhutang budi lebih dari apapun juga.

YBAF. Maijor Polak, Sosiologi Suatu Buku Pengantar Ringkas, Jakarta, lchtiar
Baru Van Hoeve, 1982, hal. 329
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2. Diri kita sendiri

3. Sesama manusia, yang dengannya kita harus hidup dan bekerja
sama. Karena itu dengan aturan ini. kita secara keseluruhan
punya seperangkat kewajiban: terhadap Allah, terhadap diri
sendiri, dan terhadap orang lain.*

Kewajiban-kewajiban yang dimaksud. bukan saja kewajiban
kita sebagai manusia secara moral terhadap Allah, tetapi juga
kewajiban kita secara moral terhadap sesama manusia. Oleh karena
itu  melalui kewajiban-kewajiban tersebut yvang dapat Kkita
laksanakan akan banyak mengandung arti dalam tatanan kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.

Dalam membicarakan kaitan antara moral kepada Allz;h, Tuhan
yang Maha Esa, dan usaha mewujudkan masyarakat yang adil,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terbuka dan demokratis, pertanyaan mendasar yang tentunya
muncul pertama-tama ialah, apakah memang ada korelasi antara
moral dan suatu bentuk tatanan masyarakat tertentu. Yakni,
benarkah moral menuntut konsekwensi usaha mewujudkan pola

kehidupan sosial dan politik tertentu, yang sejalan dengan makna

moral itu sendiri.

2 Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’l, /nilah Islam,
terjemah: Ahsin Mohammad, Jakarta, Pustaka Hidayah, 1992, hlm. 154.
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Kecuali jika Kita menganggeap adanva  korelasi itu “taken for
granted " sehingga pertanvaan tersebut menjadi tidak relevan. tidak
bisa tidak kita harus melihat apa yang menjadi keharusan menurut
ajaran (doktrin). dan bagaimana kenyataannya dalam sc¢jarah atau
sebaliknyva. Orang-orang muslim. seperti juga biasanya komunitas
yvang laimm. biasa melihat masa lampaunya dalam lukisan yang ideal
alau dndealisasikan. Tetapi barangkali berbeda dengan komunitas
vang lain orang-orang muslim di zaman modern bisa melihat
banyak  dukungan henyataan  historis  untuk memandang masa
lampau  mercka Llcngum kekaguman tertentu. Ini benar tidak
berkenaan- dengan  seluruh masa lampau Islam, tetapi terutama
berkenaan dengan masa lampau yang dalam leteratur keagamaan

Islam sering disebut masa salaf (klasik), atau lengkapnya. al-salaf

gdlishalihy (klasik yang shalihyuga disebut anasa deshadi ditiibsingh ac.id
(it pertama). yang  terdiri dari sclain masa Rasulullah Saw.
Sendiri. masa para sahabat Nabi dan para tabi’un (pengikut).

Dari meninjau  masa Ianﬂmu tentang perjalanan kehidupan
bermasyarakat. baik  di masa Rasulullah maupun di masa para

sahabat, maka dapatlah kita ambil intisari, bahwa dalam rangka

menciptakan  masyarakat  yang dinamis dan penuh ketentraman

' Nurcholis Madjid _ /siam  Dokirin Peradaban, Jakarta: Paramadina, 1992, hal.

12
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dibutuhkan peranan agama (moral) vang lebih mendalam dalam
setiap tatanan kehidupan, baik secara pribadi maupun dalam tatanan

umum (masyarakat).

E.Kesenjangan Antara Ketentuan Moral Islam Dengan Kehidupan
Modern

Dunia modern yang melahirkan beberapa ahli pikir kenamaan,
melahirkan sistem perekonomian baru, tata negara, industrialisasi,
dan teknologi yang menakjubkan, tidak muncul dengan sendirinya
tanpa adanya embrio yang mendahuluinya. Masa demi masa bibit
modern itupun berevolusi mencari kesempurnaan. Bahkan manusia
itu sendiri menjadi kegunaan ciptaan sendiri. Adanya industri yang
menjurus pada keindahan akan pakaian, perumahan, kendaraan dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tata kota yang rapi penuh gemerlapan menjadikan dunia ini
bagaikan surga yang telah dijanjikan Tuhan. Ternyata dengan
kelezatan kehidupan dunia, manusia telah lupa dari mana embrio

atau bibit dunia modern itu berasal.

Para ahli Ba—rat yang telah menyodorkan hasil penelitian tentang
masyarakat sederhana dan modern beranjak dari agama. Untuk
membedakan masyarakat modern dan tak modern dia melibatkan
agama sebagai ciri khas, karena antara masyarakat yang terbelakang

dan nilai-nilai  sakral banyak berkait dan bersatu dalam
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kehidﬁpannya. Dunia modern banyak membawa perubahan dalam
masyarakat. Agama telah membentuk pola hidup masyarakat

sebelum kedatangan modernisasi. Demikian pula nilai-nilai sakral

menjadi pertimbangan dalam gerak langan yang akan dilalui. Ajaran

agama menga_iark;«m kebaikan pada sesama. tolong, menolong dan

kasih mengasihi: Budi pekerti dan moral selaku mendapat kontrol,

namun masyarakat modern tidak lagi mempunyai ciri-ciri

sebagaimana di atas kecuali hanya sebagian kecil saja, sebaliknya

masyarakat modern telah ditandai dengan satu sifat yakni

individualistis.

Adanya sifat individualisme tersebut maka corak masyarakat
modern sebagaimana dikatakaﬁ oleh Sidi Gazalba dalam bukunya
kebudayaan sebagai ilmu kehidupan sosial. Kalau dalam masyarakat
bigrsahaya.acindividuidiikatcdaniidikuasat ipenuh, oleh -masyanakatsa acid
dalam masyarakat modern terbalik. Bukan individu. Individu telah
menemukan keakuannya ia tidak merasa terikat dalam Kkesatuan =
dengan orang-orang lain dalam lingkungannya.*

Oleh karena itu kalau dahulu banyak manusia yang
mengabdikan diri pada masyarakat, agama, pendidikail, dan

sebagainya. tanpa mendapatkan upah telah merasa lega dan ikhlas.

_ e Rignds .arta: taka
Mgidi  Gazalba, Kebudayaan Sebagai [lmu Kehidupan Sosial, Jakarta: Pusta

Antara, 1967, hal. 38.
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Justru sekarang telah terbalik bukan dirinya menghidupi dirinya.
Solidaritas mereka bukan disebabkan adanya rasa keterbatasan.
tetapi berdasarkan kepentingan diri sendiri.Kalau toh ada kesatuan
sosial. hal tersebut merupakan kesatuan yang mengaja dibikin oleh
mereka guna meraih manfaat untuk masing-masing individu, maka
dalam masyarakat modern terbentuklah firma. perseroan terbatas.
koperasi dan lain-lain perkumpulan vang bersifat birokratis.
Keanggotaannya terbuka bagi siapa saja asal secara rasional
dianggap menguntungkan.”

Maka tak heran bila masyarakat modern tidak lagi
mengindahkan masalah suka apa. gol-ongan mana, keturunan apa
dan apa agamanya. Semua bebas yang penting dapat
menguntungkan. Dan hubungan ikatan akan terputus manakala
ﬁigbibn@m.ﬁmi@d@fbnjdﬁk.dafgj ﬂigéifhh&mishaan.ildedjgiﬁhmg’am.‘g’c.id digilib.uinsa.ac.id

D1 dalam masyarakat modern terdapat beberapa hal yang
merupakan masalah bagi kehidupannya dan sekaligus merupakan
ciri khas yang ada di dalamnya. Ciri-ciri tersebut yang merupakan

problem dalam kehidupan modern adalah:

Djoko Pranowo. Masyarakat Desa, Surabaya, Bina [lmu, 1985, hal 19

2 Ihid. hlm. 101.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



30

I. Perhitungan jasa - o .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

Di antara ciri -ciri masyarakat modern adalah sangat
memperhitungkan jasa Jasa tidak bisa diberikan dengan tanpa
balasan yang setimpal, apalagi dapat merugikan diri sendiri. Sidi
Gazalba memprediksikan

- Tiap kerja yang dilakukan bukan untuk diri sendiri atau
kelompok, adalah jasa yang dibalas langsung atau tidak
langsung. Apabila saya membuat sesuatu yang memerlukan
kerja orang lain, misalnya membikin rumah. saya harus
membeli jasa itu. Manakala saya tidak dapat membayar
orang-orang itu dan juga tidak dapat membeli bahan-bahan.
saya tidak mungkin mendirikan rumah. Masyarakat tidaklah
berkewajiban mendirikan rumah saya.... berhubungan saya
juga tidak: merasa berkewajiban ikut membantu hasil untuk
diri saya sendiri.’’

Masalah jasa merupakan masalah vang timbul dalam
kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat modern. Oleh Kkarena
Itu jasa merupakan problem yang terus melingkupi gerak
langkah masyarakat modern dalam menata kehidupannya. maka
digiliti dirisa mcidgdigitbinse. dcdth digbb M FRRC ISRl awpsaagid igiliospipsa-ac-id
masyarakat modern selalu membutuhkan dana vang tidak sedikit
Jumlahnya.
2. Dinamis

Orang modern vyang mengutamakan individu dan bersifgl

rastonal menumbuhkan kebebasan gerak. Apa vang dilakukan

8idi Gazalba, op cir hal 43
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dirinya untuk kebutuhan sendiri tidak boleh dicampuri oleh
orang lain selagi tidak ada hubungan, sehingga orang modern
terlepas jauh dari adat yang selalu mengikat.

Dalam masyarakat bersahaja, pakaian orang (dalam mode)
seragam. Kalau ada yang menyimpang ia menjadi perhatian dan
buah mulut. Kalau ada yang melanggar, kepada si pelanggar
dilaksanakan sangsi. Dalam masyarakat modern pakaian orang
berancka warna..... dalam rumah berbeda berpakaian di luar
rumah, pakaian bekerja berbeda dengan pakaian resepsi, berbeda
lagi dengan pakaian piknik, pakaian tidur, pakaian untuk ke
kamar mandi.”®

Ide-ide baru terus berkembang sehingga terus menambah
gerak dinamis masyarakat itu sendiri. Maka banyak pula di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

antara mereka yang selalu gandrung dan meniru sesuatu yang
bersifat baru dan belum pernah mereka rasakan. Apa yang baru
dianggap baik dan apa yang kuno dianggap ketinggalan zaman
dan tidak baik. Orang modern selalu mengejar ciptaan yang
terakhir yang dikira paling baik, namun demikian para perancang
dan pencipta mode itu sendiri tidak pernah kehabisan akal.

Dalam masyarakat modern. tua dan lama itu bermakna

negatif. Kedua kata itu mengandung arti; kurang, terbelakang,

28 Ibid., him. 48.
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tidak sesuai dengan zaman. la pantas masuk musim, ia

menghalang kemajuan. Karena itu harus ditaruh dipinggir.

Apabila orang mendasarkan pendapatnya atas pandangan lama,

ia ditertawakan. Orang bangga menyatakan pendapatnya dengan
teori terakhir dalam jurusannya. karena itu selalu harus meneliti

buku yang terbaru.

Permasalahan kedinamisan vang sering kali di salah
tafsirkan dan melenceng dari norma-norma agama adalah
merupakan masalah yang terus melingkupi masyarakat modern.
Dan sampai saat ini masyarakat modern masih sering terbuai
dengan hal-hal yang bersifat baru yang datang dari Barat.
Problema semacam ini sering mendatangkan permasalahan yang

rata-rata ditimbulkan oleh remaja.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB II11

MORAL DALAM KEHIDUPAN REMAJA MODERN

A.Pengertian Remaja

Sebelum membicarakan dan mengetahui apa vang dimaksud
remaja, umur berapakah seorang dipandang remaja, apakah ciri-ciri
khas dari seorang remaja dan apa pula yang menjadi problem dari
remaja itu sendiri.

Sebenarnya sampai sekarang belum ada kata sepakat antara
para ahli ilmu pengetahuan tentang batas umum bagi remaja, karena
itu tergantung pada keadaan masyarakat di mana remaja itu ditinjau.

Dari segi pandang masyarakat misalnya, akan terlihatlah bahwa

“semakin maju’ Suatu ‘masyarakat semakin panjang masa remaja ita '
karena untuk diterima menjadi anggota masyarakat vang
bertanggung jawab diperlukan kepandaian tertentu dan kematangan
sosial. Lain halnya dengan Drs. Andi Mappiare, beliau telah
menyinggung masalah ini dengan mengutip dari sarjana lain
Jersilad, at.al. dalam salah satu buku mereka antara lain
mengatakan:

“Bahwa yang dikatakan remaja adalah rentangan usia sebelas

tahun sampai usia dua puluh tahun awal. Dan usia remaja

melingkupi periode atau masa bertumbuhnya seseorang ke masa
dewasa. Secara kasarnya, masa remaja dapat ditinjau sejak

-~
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mulainya seseorang menunjukkan tanda-tanda pubertas dan
- berlanjut hingga dicapainya kematangan seksual. telah dicapai
digilib.uingirsg § Hadan Ecard m%méiwmﬁm?c-tﬂaﬂé%ﬂ'aﬁ%t?&ﬂ%ﬁi"%'é%i’#]?%y?f"d
secara penuh yang dapat diramalkan melalui pengukuran tes-tes
intelegensia.

Menurut Hasan Basri mengatakan:

Bahwa remaja adalah mereka yang telah meninggalkan masa
kanak-kanak yang penuh dengan ketergantungan dan menuju ke
masa pembentukan tanggung jawab. Masa remaja dengan
pengalaman-pengalaman baru yang sebelumnya belum pernah

2

terbayangkan dan dialami.”

Sedangkan menurut para ahli psikologi dan pendidikan belum
sepakat mengenai rentangan usia remaja. Sementara ahli mengatakan
bahwa usia remaja adalah 13-19 tahun, tetapi ada pula vang
berpendapat 13-21 tahun.

Kendatipun bermacam-macam umur vyang diterapkan masa
remaja, namun akhirnya mengambil patokan % antara 13 sampai 21
tahun adalah umur remaja. Sedangkan mengenai perkembangan jiwa
agama dapat diperpanjang menjadi 13-24 tahun.

digilib.uinggrddSArRAR -V Ipembdp  5Eh dapae c [ ABNR U -2 ala e ifuak Farpc-d
tergesa-gesa jika disimpulkan bahwa secara teoritis dan empiris dari
segi psikologi rentangan usia remaja berada dalam usia 12-21 tahun

bagi wanita dan 13-32 tahun bagi pria.’

" Andi Mappiare, Psikologi Remaja, Surabaya, Usaha Nasional, 1993,

him. 24.
2 Hasan Basri, Kemaja Berkualitas, (Problematika Remaja dan

Solusinya) Yogyakarta, 1994, Pustaka Pelajar, him. 4.
3 Andi Mappiare, ©Op.cit. . hlm. 27.
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Akan tetapi jika seseorang anak atau remaja meskipun umurnya
antara 13-14 tahun dan telah menikah, maka mereka sudah bukan
dianggap remaja tetapi sudah dianggap dewasa, karena dalam sehari-
harinya mereka tidak bergaul lagi dengan mereka yang masih

remaja.

B.Remaja Modern dan Problematikanya

Dalam bab di atas telah kita ketahui beberapa macam
pengertian remaja dan pada umur berapa dapat dikatakan remaja
dewasa. Namun karena perkembangan jiwa dan mental yang tidak
stabil ini dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak kita inginkan
misalnya minum-minuman Keras, sehingga menjadi mabuk dan
menghilangkan akal sehat mereka khususnya para remajanya,
“Karena ‘masa’ depan bangsa dan negara terleiak di pundak dan
tanggung jawab remaja ini jika mereka berkembang dengan
peningkatan kualitas vyang semakin membaik besar harapan
kebaikan dan kebahagiaan kehidupan bangsa dapat diharapkan.

Sebenarnya masalah remaja adalah suatu masalah yang sangat
menarik untuk dibicarakan, lebih-lebih pada zaman sekarang ini di
mana timbul akibat yang bersifat negatif yang sangat mencemaskan

dan akan membawa kehancuran bagi bangsa dan negaranya, karena

semakin dewasa orang tersebut maka semakin besar pula masalah
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dan problem yvang dihadapi. Dan upaya memahami
permasalahannya bukanlah didasari oleh pemikiran-pemikiran yang
berat sebelah, namun diupayakan cara pemecahannya. Yang terbaik
bukan saja di dalam pemahaman permasalahannya tetapi juga dapat
diterapkan langkah-langkah konstruktif oleh bangsa dan masyarakat
yang bertekad untuk mengembangkan pola pembentukan manusia
seutuhnya dalam era pembangunan nasional yang sedang digalal-can.l

Dan masyarakat yang berkembang begitu pesat baik dalam
perubahan materi maupun pergesaran nilai-nilai kehidupan ternyata
dampaknya bukan saja terhadap orang-orang tua dan dewasa tetapi
juga terhadap kaum remajanya. Dan berapa banyak menjadi keras
kepala sukar diatur, mudah tersinggung. sering melawan dan lain
sebagainya. Bahkan orang tua yang benar-benar panik melahirkan
‘Kelakuan ‘anak-anaknya yang telah rémaja seperti saling berténgkar, '
membuat kelakuan-kelakuan yang dapat melanggar aturan-aturan
atau nilai-nilai moral dan norma-norma agama.

Segala perbuatan dan problem vyang menjadi pada remaja itu
sebenarnya bersangkut paut dan berkaitan dengan usia yang mereka
lalui. Dan tidak dilepaskan dari pengaruh lingkungan di mana
mereka hidup. Maka dari itu pada masa remaja ini merupakan masa

perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau masa
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persiapan untuk memasuki umur dewasa dan problemnya tidak
terkait. Dan tidak sedikit masalah atau probiem yang dihadapi.

Kesibukan orang-orang  tua dalam  mempertahankan
kelangsungan kehidupan keluarga dan ketekunan mereka dalam
meningkatkan kekayaan materiil-nya pada akhir-akhir ini,
melengahkan mereka dari kesadaran akan pentingnya nilai etis bagi
generasi  keturunannya. Tidak sedikit anak-anak muda vyang
sebenarnya masih memerlukan bimbingan, dibiarkan terlantar tidak
terdidik. Mereka mendambakan perhatian orang-orang tua terhadap
dinn mereka. Kecenderungan yang demikian ini, berhubung tidak
mendapatkan  balasan  yang sewajarnya, memaksa mereka
melakukan  perbuatan-perbuatan  impulsif. Tindakan-tindakan
negatif yang kita saksikan di kalangan mereka adalah sebenarnya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
guatu pelarian dari rasa tidak puas terhadap alam sekelilingnya
yang acuh tak acuh akan “adanya”™ mereka, dan sekaligus
berkehendak menarik perhatian masyarakat bahwa mereka juga
“bermakna” di dalamnya.*

Di antara problem yang dulu dirasakan dan sekarang semakin
tampak dengan jelas adalah:

1. Masalah dari depan, setiap remaja pasti memikirkan hari

depannya, 1a ingin mendapatkan kepastian akan jadi apakah saya

* Ahmad Mudlor, Etika dan Islam, Surabaya, Al-Ikhlas, him. 9.
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nanti setelah tamat sekolah. Akan tetapi kecemasan dari depan
yang pasti itu, akan menimbulkan berbagai problem lain yang
mungkin akan menambah suramnya masa depan remaja itu
misalnya semangat belajar menurun. Kemampuan berfikir
kurang bahkan kadang-kadang sampai kepada mudahnya mereka
terpengaruh  oleh  hal-hal yang tak baik, kenakalan dan
penyalahgunaan narkotik. Dan perhatian mereka terhadap agama
kurang.

2. Masalah hubungan dengan orang tua, ini juga termasuk masalah
yang dihadapi remaja dari dulu sampai sekarang karena sering
terjadi pertentangan dan perbedaan pendapat orang tua dan anak-
anaknya vang telah remaja atau dewasa. Kadang-kadang
hubungan yang kurang baik itu timbul karena remaja mengetahui

e atus dan ‘méde Seperti ranbut gondrong, pakaian Kurang sopan,
lagak dan tingkah laku terhadap orang tua kurang baik dan
hormat.

3. Masalah moral dan agama, tampaknya masalah ini semakin
memuncak terutama, dan di kota-kota besar. Karena pengaruh
hubungan dengan kebudayaan asing yang semakin meningkat.
Biasanya kemerosotan moral disertai dengan sikap menjauh dari
agama. Nilai-nilai moral yang tidak didasarkan kepada agama

akan terus berubah sesuai dengan keadaan, waktu dan tempat.
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Dan  nilai-nilai  yang  berubah itu juga menimbulkan

kegoncangan, karena dapat menyebabkan orang hidup tanpa

pegangan yang pasti.

Oleh karena 1tu, orang yang Kkuat keyakinan beragamanyalah
yang mampu mempertahankan agamanya dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya yang bersifat absolut dalam kehidupan dan
tidak akan terpengaruh oleh arus kemerosotan moral vang terjadi
dalam masyarakat serta dapat mempertahankan ketenangan jiwanya.

Lain halnya dengan pendapat Drs. Soesilowindradini, M.A.
beliau mengatakan bahwa masalah yang sekarang dihadapi para
remaja antara lain:

1. Masalah vang berhubungan dengan keadaan jasmani
Dalam masalah remaja dan anak memulai memikirkan
e ehgenal timpangnya © dn bentuk fain” badan vang dudam:
idamkannya. Bentuk badannya merupakan suatu hal yang sangat
mencemaskan anak remaja. Dia selalu membandingkan dirinya
dengan gambar-gambar dan film-film. Apakah seorang anak
dapat menerima keadaan jasmaninya atau tidak, sangat
mempengaruhi tingkah lakunya. Oleh karena itu, amat penting

artinya kemampuan anak remaja untuk melaksanakan tugas

perkembangannya berupa menerima keadaan jasmaninya.
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2. Masalah berhubungan dengan kebebasannya

Anak remaja menginginkan kebebasan emosional dari orang
tua dan orang-orang dewasa lainnya. Mereka ingin sekali diakui
sebagal seorang pridadi. Dia seringkali membuat pernyataan-
pernyataan khusus yang berbeda dengan orang dewasa untuk
menunjukkan kebebasannya. Termasuk dalam cara berpakaian,
musik yang digemari, cara menvusun rambut atau menggunakan
bahasa khusus yang hanya dapat dimengerti oleh remaja.

3. Masalah hubungan dengan nilai-nilai

Anak remaja mulai memikirkan tentang hal-hal yang benar
dan yang tidak benar, tentang norma-norma untuk membimbing
tingkah lakunya. Dia mulai menyaksikan konsep-konsep
mengenal apa vang benar dan yang salah yang dikemukakan oleh

Yl Srang tua atau orang dewasa lainnya Dia tidak mau dengan

begitu saja menerima pendapat-pendapat dari orang tua atau
orang dewasa yang dia lihat sebagai seorang manusia. Juga dapat
kesalahan-kesalahan anak remaja ingin pada kesimpulannya
sendirt. Dalam pembentukan nilai-nilai yang akan dianutnya itu,
anak remaja sering kali bertentangan dengan orang tua,
seringkali anak remaja akan mengalami dalam masyarakat,
bahwa apa yang dikemukakan oleh orang tua itulah yang benar,

akan tetapi dia lebih puas dalam mengakui hal itu setelah
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mendapat pengalaman sendiri. dari pada jika orang tua yang
menekankan pendirian mereka kepadanya.
4. Masalah berhubungan dengan peranan wanita dan pria
Anak remaja ingin menjalankan peranannya sebagai anak
wanita atau pria dengan baik. Sebenarnya, anak remaja ingin
membicarakan hal-hal sebagai berikut, dengan seorang dewasa
yang mereka harga_i dan percayai, akan tetapi pada dewasa ini,
pada umumnya, orang-orang dewasa tidak ada waktu untuk
menjadi pendengar yang baik dari anak-anak remaja.
5. Masalah berhubungan dengan hubungan anggota dari lawan jenis
Sebenarnya ada kebutuhan yang dirasakan mendesak sekali
akan penjelasan-penjelasan berhubungan dengan hubungan
anggota dari lawan jenis pada anak remaja akan tetapi kebutuhan
e ersebut * jarang sekali dipenuhi  olch ~masyarakat atau
keluarganya.
Sebenarnya anak-anak remaja senang membicarakan
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan hubungan
mereka, dengan anggota lawan jenis mereka senang sekali jika

orang dewasa, yang mau membicarakan tentang hal tersebut

dengan mereka.
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6. Masalah berhubungan dengan hubungan dalam masyarakat
Dengan mulainya masa remaja anak remaja menyadari

betapa pentingnya arti hubungan vang baik dalam masyarakat.
Suatu kebutuhan yang sangat besar sekali pada anak adalah
dukungan dan persetujuan dari teman-teman sebaya. Anak
remaja ingin sekali menjadi populer dan disenangi di kalangan
teman-teman. Dalam usahanya untuk membebaskan diri dari
ketergantungannya pada orang tua. anak merasa dibantu oleh
kelompok teman sebayanya. Jikalau seorang anak remaja tidak
dapat mengikuti norma-norma dari kelompoknya. Maka dia akan
mengalami kesukaran yang menimbulkan persoalan-persoalan
dalam dirinya. Ada anak-anak remaja yang tidak dapat bergaul
dalam masyarakat dengan siapapun juga. Mereka pun merasakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hal 1tu sebagai persoalan.

7. Masalah yang berhubungan dengan jabatan

Anak remaja biasanya sangat banyak memikirkan masa

depannya, khususnya yang berhubungan dengan pemilihan dan
persiapan untuk suatu jabatan. Terutama, dalam masa remaja
akhirnya anak menyadari bahwa masa depannya lebih banyak
tergantung dari kemampuannya. minatnya dan kesempatan-
kesempatan yang diperolehnya dari pada lamunan-lamunan

dalam masa kanak-kanak dahulu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uf?{isa.ac.id

8. Masalah berhubungan dengan kemampuan

Anak remaja ingin berhasil dalam mengerjakan sesuatu
untuk dapat memiliki rasa mampu dia harus dapat berhasil
menyelesaikan sesuatu. Untuk mendapatkan gambaran dari
dirinya sendiri yang memuaskan, anak remaja harus mempunyai
rasa mampu mengerjakan sesuatu hal yang kurang
menyenangkan bagi anak remaja adalah, bahwa di sekolah dia
seringkali memperkembangkan rasa tidak mampu dan gagal.
Dengan demikian, anak mempunyai penilaian rendah dari

darinya.’ \

C.Remaja Dalam Pergaulan Modern
Bergaul dengan orang lain merupakan kebutuhan hidup "sét;iap orang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang normal dan merupakan kegiatan individu yang tidak dapat
dielakkannya. Sebagai remaja dan pemuda yang berkembang dan
bertumbuh dalam bidang kerohanian dan badaniah, maka pergaulan
dengan orang lain dapat merupakan salah satu sumber kebahagiaan

dalam kehidupannya. Memang kedudukan kawan dalam kehidupan

seseorang demikian pentingnya, kadangkala dapat memberikan

* Soesilowindardini, Psikologi Perkembangan, (Masa Remaja), Surabaya,

Usaha Nasional, him. 147-154.
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ketenangan dan Kkebahagian, tetapi tidak jarang pula dapat menjadi
sumber penderitaan dan malapetaka dalam kehidupan seseorang.

Jika dalam kehidupan sebelumnya telah dikembangkan nilai-nilai
luhur dalam kehidupan nyata, dan ditunjukkan pula pola dan keadaan
hidup vyang tidak layak dijalani, maka sangatlah memungkinkan
seseorang anak mampu melakukan pemilihan yang baik dalam
kehidupannya dengan orang lain.°

Dalam kehidupan modern kadangkala norma-norma kehidupan yang
baik dalam pandangan agama kurang diperhatikan bahkan tidak jarang
dilanggar oleh warga masyarakat. Keadaan yang demikian disebabkan
lemahnya tarap keimanan atau akidah, terbatasnya pengetahuan
keagamaan yang seharusnya dipunyai. dan lemahnya keteladanan hidup
yang terpuji dalam kehidupan lingkungan keluarga, ditambah karena

“Kemungkinan pengaruh  lingkungan  pergaulan’ sosial yang tidak
mendukung. Pergaulan modern dengan segala penampilannya, sepert:
pergaulan bebas pengekspresian tanda kasih sayahg yang awut-awutan,
sopan santun dalam kehidupan yang semena-mena, makanan-minuman
tentang halal haram yang tidak diindahkan lagi cara mencari rezeki,
penggunaannya yang tidak menghiraukan ajaran agama, pola pakaian

yang dipakai dan tutur kata seseorang sebagai alat berkomunikasi yang

® Drs. Hasan Basri, Remaja Berkualitas (Problematika dan Solusinya), Pustaka

Pelajar, Yogyakarta, 1994, | hl. 56
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tidak dihiraukan tarap kesopanannya, akhir-akhir ini memang terkesan
kurang diindahkan.

Remaja dan pemuda yang merupakan bagian dari anggota
masyarakat dan bangsa, perlu memperhatikan keadaan dirinya dengan
segala aspek penampilannya. Segala keadaan dan permasalahan
kehidupan vang dihadapi tentulah dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya,
semua bekal kehidupan keluarga dan sekolah, baik formal maupun non
formal.” Kuranglah tepat jika kaum remaja dan pemuda hanya
menurutkan hasrat biologisnya tanpa memeprtimbangkan nilai-nilai
luhur agamis yang telah ditanamkan oleh kedua orang tua semenjak awal
kehidupan mereka. Integritas kepribadian yang luhur sebagai hasil
pembinaan orang tua dan masyarakat sekitar. serta sekolah tentulah akan
dimanfaatkan, dengan sebaiknya tanpa cela. sebab setiap penyimpangan
“Vang " tidik diadan akan menimbalkan penyesalan pada wakiu yang akan
datang. Memang benar ungkapan para ahli hikmah yang mengatakan
bahwa masa tua yang indah akan dirasakan oleh mereka yang semasa
remaja dan pemudanya sangat minim dari tindakan salah dan berdosa.

Remaja dan pemuda yang baik akan mamﬁu melakukan pemilihan
atas jumlah alternatif yang tersedia di hadapannya. Tidak semua

tindakan, kelakuan, hiburan bahkan kesempatan memuaskan diri akan

dimanfaatkan atau dilakukannya, tetapi akan dipertimbangkan dengan

" Ibid. hlm. 57.
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sebaik-baiknya, dengan setenang-tenangnya. agar kelak tidak mengalami
kerugian dan penyesalan diri. Pergaulan vang dijalani tentu pergaulan
yang baik dalam arti yang cukup sopan. berguna dan masih sesuai
dengan norma-norma dan petunjuk agama, walaupun sebagian
masyarakat tidak lagi menghiraukan ukuran dan pandangan sikap yang
demikian.®

Pergaulan modern kadang-kadang diartikan dan dilaksanakan secara
salah oleh sementar warga masyarakat. Tidak sedikit mereka
menganggap bahwa pergaulan modem yang benar dan baik, walaupun
kadangkala bertentangan dengan suara hatinya sendiri. Sudah banyak
korban berjtuhan terutama dalam bidang kecuali disebabkan pengertian
dan prinsip nilai-nilai kehidupan yang salah.’

Pergaulan modern yang bebas nilai telah menyebabkan remaja dan
pémiidd kehilanghn miatniia Kesuctan dirinya yang sebenamya sangat
perlu dijaga dan dipelihara demi tarap kebahagiaan hidupnya di masa
mendatang.  Tidak sedikit pula di anatra mereka rusak fisiknya
disebabkan karena akibat narkotika dan minuman keras serta kebebasan
seksual yang digandrunginya. Mereka bukan saja mengalami kerusakan
fisik biologinya tetapi juga psikis dan mentalitasnya. Bukankah kita

semakin banyak menyaksikan panorama kehidupan yang semakin suram

% Ibid him. 58.

Y Ibid. hlm. 59.
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dan menyakitkan karena pergaulan modern yang dilaksanakan remaja
dan pemuda serta warga masyarakat? Film dan media massa serta
interkasi budaya lewat pariwisata mancanegara semakin membuat situasi
kehidupan dalam masyarakat dan bangsa bertambah runyam, jika kaum
remaja dan pemuda khususnya kurang mampu melakukan seleksi dalam
kehidupan mereka. Sebagai remaja dan Pemuda Muslim tentunya yang
dicari dan dipihih adalah yang diizinkan agama-‘dan tegar menolak
pengaruh atau tindakan bahkan perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran

agama Islam yang divyakini taraf kebenarannya.'’

D.Realisasi Moral Dalam Kehidupan Remaja

Suatu keadaan jiwa yang dapat kita pastikan tentang remaja
o BfBlah PSRN dRngAR KeaancaRgan. K eadanm nSEMacam, ML ABneaL ac id
memerlukan agama dan membutuhkan suatu pegangan atau
kekuatan luar yang dapat membantu mereka dalam mengatasi
dorongan-dorongan dan keinginan-keinginan baru vyang belum
pernah dikenal sebelumnya. Keinginan dan dorongan tersebut,
seringkali bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut oleh orang

tua atau lingkungan dimana ia hidup."'

1% 1bid hlm. 60.

""" Zakiah Darajat, Pembinan Remaja, Bulan Bintang, Jakarta, 1990, hal.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uﬂw%a.ac.id

Bagi remaja yang tidak beruntung untuk memiliki orang tua
yang bijaksana dan memberikan bimbingan agama kepadanya
dengan lebih berat lagi seperti banyak kasus-kasus kenakalan dan
gangguan kejiwaan lainnya tanpa adanya pengendalian akan
semakin kacau.

Jika remaja melihat keindahan alam dengan keharmonisan
segala sesuatu, di samping kehidupan keluarga dan lingkungan yang
serasi dan aman tentram akan bertambahlah kekagumannya kepada
Allah Swt.

Seorang remaja yang sangat kecewa dalam hidupnya dapat saja
menentang Tuhan, karena merasa bahwa dia ditinggalkan dalam
menghadapi kesukaran, kekecewaan remaja tidak hanya terjadi
karena masalah-masalah pribadinya, tetapi  banyak pula

“Berhubungan  °dengan fingkungan ‘dimana ° dia hidup, térutama
apabila tampak adanya perbedaan atau pertentangan antara nilai-
nilai agama dengan yang mereka anut dengan kelakuan orang dalam
masyarakat, terutama orang-orang vyang  dianggap harus
menjalankan agama itu. Misalnya orang tuanya, guru-gurunya, para
pemimpin umat (mubaligh) dan sebagainya, Perbedaan tersebut
menyebabkan remaja gelisah, kadang-kadang menyebabkan benci
kepada mereka , bahkan membuat mereka acuh kepada agama.

Maka dapat diperkirakan, bahwa semakin merosot moral dalam
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masyarakat, akan semakin gelisah para remaja dan semakin benci
kepada pemimpin-pemimpin agama, disangkanya merekalah yang
harus bertanggung jawab atas pembinaan moral masyarakat dan
merekalah yang harus memberi contoh dan membimbing
masyarakat untuk hidup sesuai dengan agama.

Dalam pembinaan moral remaja. agama sangat penting,
pembinan terjadi melalui kebiasaan dan pengalaman hidup yang
ditanamkan sejak kecil oleh orang tua dengan jalan memberikan
contoh, dan pembinaan moral itu tidak cukup dengan jalan
memberikan pengertian saja, karena kebiasaan jauh lebih
berpengaruh dari pengertian dan pengetahuan tentang moral,
apabila pada orang yang sedang mengalami kegoncangan jiwa.
Berapa banyak remaja yang tahu dan sadar bahwa kelakuan mereka

digiihgimakal iitdigidaki baike menghisdpsaarkotilediituiberbahaya)tetapia.ac.id
mereka tetap tidak sanggup menghindari kenakalan atau narkotika
tersebut.

Memang, remaja akan mempertahankan harga dirinya dalam
pandangan masyarakat, dia akan mencoba membawa segala
dorongan-dorongan yang bertentangan dengan nilai-nilai moral
yvang dianut masyarakat, akan tetapi ada kemungkinan melemah dan
dapat dikalahkan oleh dorongan dan bujukan luar karena itu

benteng keimanan yang ditanamkan sejak kecil dengan cara serasi
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akan dapat membantu dalam menghadapi dorongan dan bujukan
dari luar. Apabila suatu ketika dia dapat dikalahkan oleh dorongan
dan keinginan salah, akan timbullah sesudah itu rasa dosa dan
penyesalan pada dirnya, sehingga dia akan berusaha memohon
ampun kepada Allah dan mencoba lebih tekun beragama. agar tidak
dikalahkan sekali lagi, di sinilah letak peranan orang tua, gurunya,
dan para pemimpin agama yang dapat menerima dengan segala
kesalahan dan keterlanjurannya itu. Seandainya kesalahan-
kesalahan moral 1tu terjadi berulang-ulang, karena pengaruh dari
luar dan dorongan dari dalam maka kepuasan yang didapatnya dari
perbuatan salahnya itu menjadi kenyataan, maka akan berubah
pandangannya terhadap kesalahan itu, dari takut dan cemas menjadi
puas dan gembira, dari sana akan mulailah keruntuhan moral
“Yemaja. Tambat laun  remaja  Seperti ini akan mengalami
perkembangan baru dalam agama, ia akan menjadi acuh dan berani
secara terang-terangan melanggar agama, dan selanjutnya akan
menjauh dari agama.

Sesuatu usaha penyelamat bagi remaja , adalah ketekunan
menjalankan agama, dan jauh dari perbuatan salah terutama dalam
pelanggaran susila. Ketekunan menjalankan agama itu dapat dicapai

dengan jalan latihan yang terus menerus dan menghindari dari

perbuatan yang salah.
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Jadi  langsung dari uraian di atas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa agama (moral) itu sangat berpengaruh terhadap
kehidupan remaja karena dengan agama vang teguh serta kuat akan
memberikan dasar pijak moral keagamaan vyang kuat dan ia akan
menghasilkan keyakinan dan kepribadian teguh yang tidak mudah
tergoyahkan, terutama perbuatan dan sikap hidup yang rendahk,.l,,:_:—:a

tercela dan bergelimang dosa.'

E.Pengaruh Kehidupan Modern Terhadap Nilai-nilai Moral

Dalam kehidupan antar bangsa yang tidak dapat kita hindarkan
adalah terdapatnya interaksi budaya dan norma antara Barat dan
Timur dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana kita ketahui dan
sadari setiap interaksi sosial akan memberikan pengaruh satu
dengan"““Vang Tain baik Tangsung ataupun tidak langsung sedikit
maupun banyak. Pengaruh tersebut dapat berbentuk adaptasi yang
positif ~dalam arti tidak menimbulkan kegohcangan dan
permasalahan. Namun tidak jarang dapat merusak dan mencemaskan

serta merugikan. Kenyataan menunjukkan bahwa kadangkala orang

Timur yang terpesona dengan kebudayaan Barat akan berkehidupan

' Hasan Basri, Drs., Remaja Berkwalitas, Yogyakarta, Pustaka Pelajar,

1995, hal. 107

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uﬁ%a.ac.id

dengan pola kehidupan ke-Barat-baratan dan anti pati terhadap
budaya bangsanya sendir?.

Semua nilai-nilai kehidupan yang ditentukan dan ditetapkan
dalam pandangan dan falsafah ke-Timuran yang dipandang baik dan
dimuliakan, kini setelah dipengaruhi dan dikuasai oleh kebudayaan
Barat, akhirnya akan berubah walaupun semula hanya sedikit demi
sedikit.

Salah satu nilai yang turut berubah adalah dalam hal seksual
dengan segala macam segi dan permasalahan jika dulu orang
dewasa tabu membicarakan seks kini pembicaraan dan uraian dalam
majalah dan koran-koran semakin terbuka dan terang-terangan.
Akibatnya remaja kita banyak yang telah masak sebelum waktunya.
Keadaan tersebut menimbulkan perkembangan nilai-nilai baru yang
enggelisahkandan meresahkan bukan saja’ dalam keluarga juga
dalam kehidupan masyarakat dan bangsa. Pergeseran nilai-nilai
tersebut terlihat dengan jelas pada pendapat anak-anak muda tentang
seks dan bagaimana pula corak pergaulan antar jenis kelamin yang
dilakukan mereka.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi turut menambah
suramnya keadaan, karena tidak dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya dan penuh tanggung jawab. Di samping itu karena

perubahan nilai dalam bidang ekonomi, bidang sosial telah
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menyebabkan orang tua-orang tua semakin lama hidup di luar rumah
dan keluarga terhadap perkembangan psikis-mental anak-anaknya
menjadi terabaikan dan gersang. Penghargaan terhadap nilai-nilai
agama (moral) menjadi memudar dan berkurang dan pada saatnya
akan menghilang sama sekali. Perkembangan yang demikian jika
dibiarkan akan meluas dan dapat merusak generasi muda yang
sangat diharapkan dapat mengembangkan fungsi kehidupan negara

dan bangsa yang lebih baik di masa depan."

F. Upaya Remaja Dalam Mempertahankan Moral Pada Masa
Modern
Adapun upaya untuk meningkatkan dan mempertahankan moral
para remaja kepada akhlak yang baik dan mulia adalah
{“Metnbina dan meningkatkan kualitas keluarga (s
Hal ini sangat perlu bagi seorang remaja yang telah
meninggalkan nilai-nilai agama karena dengan membina para
orang tua akan mempunyai kesempatan membina dan
mengembangkan kepribadian dan akhlak anak-anak mereka
dengan baik dan membahagiakan ketika orang tua di rumah perlu

diintensifkan penggunaannya teutama dalam berkomunikasi

dengan anak-anaknya supaya rasa kasih sayang. keprihatinan dan

B Ibid.. hal. 27-29
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pengarahan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Keluarga
wajib mengusahakan agar kondisi sosial ekonomi yang sehat
daclam arti penuh kasih sayang dan pengertian. Dan dikembangkan
dari kehidupan penuh dengan tekanan batin. Kurang tepat kiranya
bila mengirimkan anak-anak belajar ke kota lain dalam usia yang
terlalu  muda, sebab dapat mengganggu perkembangan dan
kepribadiannya karena keadaan dalam keluarga yang tidak
bahagia bisa mengeruhkan pengertian moral sekaligus mengubah
dan membelokkan jalan hidup seseorang. Bahkan juga
mempengaruhi watak pribadi seseorang.

2. Membina lingkungan sosial

Membina lingkungan sosial yang dalam arti normatif dan

responsir terhadap ketanggalan-ketanggalan perilaku warganya

"¢ dan'Serafu” memperbaikinya® Segala macam bentuk dan kegiatan
sosial yang bersifat dan berdampak negatif terhadap
perkembangan moral, sosial dan tanggung jawab remaja dan
pemuda perlu dihilangkan.

3. Meningkatkan kembali materi penyajian dalam media massa baik
yang tercetak tersiar melalui elektronika, maupun yang
tergantung dilayar kaca dan buku serta majalah-majalah dan

poster-poster film. Karena pada zaman sekarang ini banyak

remajanya yang bersifat ingin seperti orang Barat, misalnya
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berpakaian yang minim, potongan rambut yang gondrong bagi
pria itu sudah menunjukkan bahwa sikap dan tingkah laku para
remaja, sedikit demi sedikit akan rusak dan tentunya lain dari
nilai-nilai moral keagamaan yang ada di Indonesia. Bukan itu
saja melalui layar televisi juga dapat mempengaruhi perilaku para
remaja, misalnya mereka melihat film-film yang bersifat porno
seorang wanita yang hanya berpakaian minim. Sebenarnya
gambar itu tidak boleh ditulis dalam media massa akan tetapi
lebih baik diisi dengan lebih bersifat pendidikan.

4. Mengatur dan mengendalikan dengan penuh tanggung jawab,
tingkah laku dan penampilan pra wisatawan dalam dan luar
negeri terhadap proses pengembangan kepribadian remaja dan
pemuda. Suatu kenyataan bahwa kebudayaan Barat dalam hal

ey Reényatain bahwa Kebldayaan ‘dapatmemberikan manfaat
vang besar terhadap kehidupan bangsa Indonesia. Namun dalam
nilai-nilai kehidupan dengan segala kebebasannya. Kita perlu
hati-hati dan selektif dalam 'mengadaptasikannya. Apalagi jika
dalam proses interaksi kebudayaan itu terlalu jauh dan banyak
melanda anak-anak yang diakui masih terlalu muda, dan kurang
mengenal asam garam kehidupan kita. Untuk mencegah bencana
dan kehancuran nilai-nilai yang lebih parah lagi, kita terlalu

mengupayakan daya tangkal, pembinaan dan pengarahan serta
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pemberian pengetahuan vyang bermanfaat dan relevan. Kalau
tidak mereka gugur sebelum jadi dan akan busuk sebelum masak,
maka dari itu hubungan antara keluarga dan masyarakat harus
terjalin dengan baik dan langgeng.

5. Pemimpin masyarakat baik formal maupun non formal perlu
membenahi diri menjadi panutan oleh masyarakat hidup agar
dapat dijadikan suri tauladan dan menjadi panutan oleh
masyarakat- umumnya dan generasi muda khususnya. Karena
tindakan yang tercela sangat besar dampak negatifnya terhadap
remaja dan pemuda. Taraf keluhuran moral agama pada setiap
pemimpin harus ditingkatkan, sebab semakin baik taraf moralitas
keagamaan seseorang pemimpin semakin berkemampuan pula
dalam memilih dan merencanakan sesuatu yang lebih baik dan

e meninggalkan sesuatu yang jelek dan “tercela. Kemampuan
memilih dan menetapkan baik atau buruknya sesuatu tidak cukup
dengan kemampuan akal dan pemikiran serta intuisi saja tetapi
tuntunan agama juga membuahkan moralitas keagamaan yang
tidak dapat diabaikan. Dan seharusnya sebagai pemimpin kita
harus mencontoh pada kepemimpinan Nabi Muhammad saw.
Beliau  sebelum menjadi Nabi dikenal sebagai seorang yang

mempunyai akhlak yang luhur dan agung bukan saja untuk ditiru

dan diamalkan oleh orang-orang tetapi juga oleh generasi muda
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agar mereka mlempunyai kesabaran vyang tinggi. Beliau
senantiasa menuntun dan mémberikan contoh yang benar dan
akhlak dalam kegiatan vyang dilakukan. Keagungan dan
kemuliaaan pribadi beliau bukan saja mendapatkan pengakuan
dan pujian dari sesama manusia tetapi Allah juga memujinya.

sebagaimana dalam firman-Nya S. Al-Ahzab: 21

ar ¥, N (/Cf"\ s # ¥ x

s/ 7 /- d-/y(.o/ Aok y w £ s -0) g -

| S 855N

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah (Al-Ahzab: 21)."
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Juga dalam S. Al-Qalam: 4 e e

Q Yt S e .
-P—h;'“ gb&&é}
Artinya: Dan sesun%guhnya engkau benar-benar berbudi pekerti &
yang agung.
6. Tempat-tempat rekreasi dan berolah raga yang sehat dan

mematuhi syarat perlulah ditambah bukan dikurangi. Bersihkan

tempat-tempat  rekreasional dan kesan sebagai tempat

" Depag Republik Indonesia., A/-Qur'an dan Terjemahnya, Proyek

Penggandaan Kitab Suci Al-Qur'an, Jakarta, 1985, hal.
" Ibid., hal.
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melaksanakan tindakan-tindakan kemaksiatan dan perbuatan dosa
lainnya.

7. Tingkatkan pendidikan keagamaan dalam masyarakat, demikian
pula kegiatan pendidikan dan pelatihan yang bermanfaat bagi
kehidupan masyarakat.

8. Sekolah atau perguruan para pendidik dan pengurus lembaga
pendidikan hendaknya berusaha dan memantau perkembangan
dari keadaan anak-anak didiknya. Upava perbaikan jika dilakukan
sendiri  mungkin akan menghindarkan anak didik dari
kemungkinan melakukan tindakan vang melanggar hukum dan
norma-norma sosial yang berlaku.

9. Pemerintah dalam upaya mengurangi tindakan kejahatan yang
terdapat dalam masyarakat maka sangat diharapkan perhatiannya

dlgl|&) insa. aCéld]gi lclubl u|rﬁggrg&éicjrglilgiIi%ﬂllr]\_sayaacnlg dd%}')'%tummsgrahcslgkdl%‘l@nlfﬂsa .ac.id
masyarakat, permainan adu nasib dalam perilaku kesehatan darj
para aparat pemimpin mms dan bangsa perlu pula diperhatikan
agar tidak menumbuhkan perasaan demi tindakan yang tidak kita
inginkan sebab dapat menghambat jalannya pembangunan bangsa

dan negara.
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G. ANALISA MORAL DALAM KEHIDUPAN REMAJA
Dalam kehidupan remaja yang sedang berkembang dan mencari pegangan
dan identitas diri dalam situasi pendidikan agama yang kurang tertib dan dasar
agama yang sangat minim serta taraf kehidupan yang masih rendah, semuanya
akan memberikan pengaruh dan akibat yang lebih jauh dalam jiwa seorang
remaja. Untuk itu dalam diri remaja harus ditanamkan sendi-sendi moral yang
kuat sehingga dalam menjalani kehidupannya seorang remaja mempunyai
pegangan.
Immanuel Kant (1725-1804) seorang ahli filosof berpendapat sebagai
berikut :
a. Wujud yang paling dalam dari kenyataan (hakekat) ialah kerohanian. Seorang
berbuat baik pada prinsipnya bukan karena dianjurkan orang lain melainkan
d igi%a.ﬁ |ﬂl? a c'ﬂ%"&qgﬁfb S§ fﬁ@gia%% Eﬁéﬁi Eﬁ}?’ﬁlﬁ.’%—i (§ %QHIBUL'}I @Q%m g{f’éﬁ Ifjciﬁ?ilﬁsa .ac.id
orang lain, perbuatan baik itu akan dilakukan juga, karena adanya rasa
kewajiban yang bersemi dalam nurani manusia.
b. Faktor yang paling penting mempengaruhi manusia adalah “ kemauan™ yang
melahirkan tindakan yang konkrit. Dan yang menjadi pokok di sini adalah
“ kemauan baik .
c. Dart kemauan yang baik itulah dihubungkan dengan suatu hal yang
menyempurnakannya yaitu “ rasa kewajiban .
Dari pendapat Immanuel Kant tersebut dapat dipahami bahwa moral
agama itu sangat dibutuhkan oleh manusia khususnya remaja untuk dijadikan

pegangan atau kekuatan yang dapat membantu remaja dalam mengatasi dorongan-
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dorongan dan keinginan-keinginan baru yang-belum pernah dikenal sebelumnya.
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Keinginan dan dorongan tersebut, seringkali bertentangan dengan nilai-nilai yang
dianut oleh orang tua atau lingkungan dimana ia hidup.
Jadi jelaslah bahwa manusia mempunyai perasaan moral yang tertanam
dalam jiwa dan hati sanubarinya. Orang merasa bahwa ia mempunyai kewajiban

untuk menjauhi perbuatan-perbuatan buruk dan menjalankan perbuatan-perbuatan

baik.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah banvak diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan moral
dan implementasinya  dalam kchidupan remaja modern, maka dapat
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

I. Secara umum moral mengandung pengertian budi pekerti yang berarti
kemauan manusia vang kuat tentang sesuatu yang dilakukan
berulang-ulang, schingga menjadi adat dan membudaya yang
mengarah kepada kebaikan dan  keburukan. Moral mempunyai
pengaruh vang sangat kuat terhadap tatanan kehidupan masyarakat,
karena moral merupakan aspek vang sangat penting dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menentukan kebatkan dan keburukan yang dapat dilaksanakan dan
ditinggalkan olch umat manusia (remaja).

2 Pengertian remaja adalah mercka  vang telah meninggalkan masa
hanak-kanak vang penuh dengan ketergantungan dan menuju ke masa
pembentukan tanggung jawab yang punya rentangan usia 11-20
tahun. Sedangkan problematika yang dihadapi remaja sekarang ini

antara lain:
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a. Masalah yang berhubungan dengan keadaan Jasmaninya.

b. Masalah yang berhubungan dengan kebebasannya.

¢. Masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai

d. Masalah yang berhubungan dengan peranan wanita dan pria.

Dan masalah-masalah terscbut banyak bermunculan masalah-masalah

dalam perilaku kehidupan yang didasari oleh moral dan banyak pula

bermunculan yang tidak didasari olch moral schingga terjadi pergeseran
nilai-nilai moral dalam kehidupan remaja.

3. Dalam menanggulangi  masalah-masalah vang bermuculan dalam
kehidupan  remaja modern. serta untuk  meningkatkan dan
mempertahankan moral kepada akhlak yang baik dan mulia antara
lain:

a. Membina dan meningkatkan kualitas keluarga.

b. Membina lingkungan sosial

dignib:intl‘.:a:]ci.li]dgziﬂglihg fLiri\.sgl.la}giiléidi:g]illailtﬁ}-iln[s)ac.gg:?‘. ' flplam media massa haik,c iq
yang tercetak tersiar melalui elektronika Mmaupun yang tertayang di
layar kaca dan buku serla. majalah dan poster film.

d. Mengatur dan mengendalikan dengan penuh tanggung jawab
tingkah laku dan penampilan para wisatawan dalam dan luar negeri
terhadap proses pengembangan kepribadian remaja dan pernuda.

e. Mengembangkan  kesadaran pemimpin masyarakat baik formal
maupun non formal, sebagai panutan yang dapat dijadikan suri

tauladan dalam kehidupan masyarakat pada umumnya dan generasi

muda pada khususnya.
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I- Pengaturan lempat-tempat rekreasi dan berolah raga yang sehat
dan  mematuhi syarat dan tidak memberikan peluang sebagai
tempat kemaksiatan.

g. Peningkatan  pendidikan keagamaan dalam masyarakal yang
bermanfaat bagiu kehidupan masyarakat.

h. Diadakannya pemantauan  di sckolah atau  pergururan tinggi
schingga para pendidik dan pengurus - lembaga pendidikan dapat
berusaha dan  memantau pekerjaan dan keadaan anak-anak
didiknya.

i. Pemerintah  dalam upaya mengurangi tindakan kejahatan yang
dapat dalam masyarakat.

Dari sini dasar itulah remaja modern akan dapat menyelesaikan berbagai
macam masalah yang muncul dalam kehidupannya. Oleh karena itu
setiap masalah tidak akan dapat diselesaikan dengan baik tanpa

memperhatikan unsur-unsur moral. o o _
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B. SARAN-SARAN
Setelah  memperhatikan beberapa hal yang telah diuraikan dalam
penulisan  skripsi ini. maka penulis ingin memberikan saran-saran
sebagai berikut:
I. Selaku remaja modern Janganlah kita mudah terpengaruh dengan

hal-hal yang bersifat baru dan belum kita ketahui asal-muasalnya.
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2. Selaku remaja modern kita harus mempersiapkan filter
9penyaring) sebagai suatu antisipasi terhadap masuknya
kebudayaan-kebudayaan yang baru kita kenal, sehingga kita tidak
mudah terpengaruh dan terjerumus kepada hal-hal yang negatif
yang justru akan merugikan kita sendiri.

3. Berpegang teguhlah pada ajaran agama dengan mengibarkan
prinsip-prinsip moral dalam membentuk dan melaksanakan
tatanan kehidupan bermasyarakat. baik untuk kepentingan diri

pribadi maupun untuk kepentingan umum.

C.Penutup

Syukur al-Hamdulillah skripsi ini dapat penulis selesaikan tepat
pada waktunya, meskipun di sana sini terdapat banyak kekurangan
odam  keranggalanikejanggalanigiibaiksadany susunan: katadisbahasas ac.id
maupun sistematika dan metode penulisannya. Untuk itu guna
menyempurnakan dan memperbaiki skripsi ini, maka penulis mohon
kritik dan saran yang membangun untuk penulis jadikan acuan
dalam perbaikan dan peningkatan mutu karya tulis yang akan
datang.

Demikian, semoga apa yang tersaji dalam skripsi ini dapat
menjadi manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada
umumnya.

Wassalam..............
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